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Stock control is a process of keeping track of owned items, their location, and their
movements in and out of storage. It helps businesses to manage their inventory
efficiently and meet consumer demand while reducing the cost of storing goods.
However, online shops like Omah Mode often struggle to meet the demand of
consumers due to the lack of a stock control system, resulting in penalties from the
marketplace. To solve this problem, a web-based stock control application was
designed using the reorder point method. This method determines the minimum
stock of goodsthat should be in the warehouse and the right time to order goods with
low stock from suppliers. The purpose of this research is to develop an inventory
control system that displays the minimum stock of goods needed in the warehouse.
The study used the SDL C Prototype method, consisting of needs analysis, prototype
making, prototype eval uation, system coding, system testing, system eval uation, and
system use. The results showed that the system created has an 85.71% accuracy rate
based on a comparison of manual calculations and system cal culations of 28 sample

items.

Thisis an open-access article under the CC-BY-SA license.

|. PENDAHUL UAN

Salah satu hal yang diperlukan saat ini adalah teknologi
infromasi. Segala pekerjaan manusia lebih efektif dengan
adanya teknologi informasi. Salah satunya contohnya adalah
aplikasi. Aplikasi adalah program perangkat lunak yang berisi
kode atau instruksi yang bisa diubah mengikuti kebutuhan [1].
Sistem kontrol stok barang adalah salah satu aplikasi yang
berguna saat ini. Kontrol stok barang berarti mengetahui
barang apa sgja yang dimiliki, dimana barang tersebut
disimpan dan kapan barang tersebut keluar dan masuk. Jika
bisnis memiliki kontrol stok yang ketat, maka permintaan
konsumen akan terpenuhi.

Omah Mode (OMode) merupakan salah satu online shop
yang bergerak dalam bidang penjualan perlengkapan TNI /
POLRI. Barang yang dijua oleh Omah Mode sangat
bervariasi dan jumlahnya juga banyak. Akan tetapi OMode
belum memiliki sistem untuk mengontrol stok barang.
Sehingga, seringkali tidak bisa memenuhi tingginya
permintaan pelanggan dan terkena penalti dari marketplace.
Selain itu, omah mode juga tidak memiliki pencatatan yang
baik untuk keluar masuknya barang.

Metode reorder point dapat menyelesaikan permasalahan
penentuan minimal persediaan suatu barang untuk dilakukan
pemesanan kembali, menurut penelitian tentang sistem
persediaan stok barang berbasis web ini efektif digunakan
untuk melakukan pendataan keluar masuknya barang dan
ketersediaan stok akurat [2]. Penelitian tentang perhitungan
pemesanan produk dengan menggunakan reorder point dapat
meningkatkan jumlah permintaan karena adanya safety stock,
permintaan pelanggan selalu terpenuhi dan ketersediaan
barang selalu ada. [3]. Penelitian tentang pengembangan
aplikasi proses perhitungan persediaan stok aman barang dan
titik kapan barang harus kembali dipesan menggunakan
metode safety stock dan reorder point memberikan
kemudahan bagi pengguna [4]. Penggunaan Metode reorder
point dan waterfall untuk mengembangkan aplikas berbasis
website setelah dilakukan uji fungsionalitas menggunakan
blackbox testing, menunjukkan hasil berjalan dengan baik
dan memberikan informasi tentang persediaan barang berupa
jumlah stok, safety stock, reorder point [5]. Metode reorder
point dapat dijadikan solusi untuk mengontrol persediaan
barang dan menentukan titik pemesanan kembali dan safety
stock [6].
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Berdasarkan permasalahan tersebut,dibuat  aplikasi
kontrol stok barang menggunakan metode reorder point.
Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap
ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik
pemesanan Kembali(Reorder Point) [7]. Metode ini dipilih
karena bisa menentukan minimal stok yang harus ada di
gudang dan waktu yang tepat untuk memesan kembali barang
yang stoknya sudah menipis.

I1.METODE

SDLC (Software Development Life Cycle) membantu
dalam memastikan pengembangan perangkat lunak yang
terorganisir dan terstruktur dengan tujuan akhir menghasilkan
produk berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan
pelanggan. Keuntungan dari SDLC meliputi struktur yang
teratur, pengendalian risiko yang lebih baik, peningkatan
kualitas perangkat lunak, pengendalian biaya yang lebih
efektif, dan komunikasi yang lebih baik. Dengan SDLC, tim
pengembang dapat mengelola proyek dengan lebih efisien
dan menjaga hubungan yang baik dengan stakeholder,
sehingga memastikan proyek berjadlan dengan baik [8].
Beberapa Metode SDL C yang biasa digunakan dalam proses
pengembangan perangkat lunak diantaranya prototype [9],
waterfall [10], Scrum [11], Extreme Programming(XP) [12].

Model SDLC yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prototype, model skemanya seperti pada
Gambar 1 Metode Prototipe

. Model prototype memungkinkan pengembang dan
pengguna untuk memahami lebih cepat tentang apa yang
mereka inginkan dari perangkat lunak. Hal ini dapat dicapai
dengan membuat prototipe yang dapat diuji coba dan
diberikan umpan balik oleh pengguna sebelum perangkat
lunak yang sebenarnya dibuat. Selain itu, model prototype
juga memungkinkan pengembang untuk lebih fleksibel dan
adaptif dalam mengubah kebutuhan pengguna atau
lingkungan bisnis yang terus berubah-ubah [9]. Dengan
melakukan iterasi dan revis pada prototipe, pengembang
dapat menyesuaikan perangkat lunak dengan kebutuhan
pengguna dan memastikan bahwa perangkat lunak yang
dibuat sesuai dengan tujuan dan target bisnis

Jika tidak sesual harapan

Analisa kebutunan Membuat desain Evaluzsi profotype Mengkodekan sistem Evaluasi sistem
prototype
ika sesual harapan

Jika kurang sesuai

Gambar 1 Metode Prototipe

Pada metode ini, pengguna memiliki gambaran tentang
aplikas yang akan dikembangkan dan dapat melakukan
pengujian aplikasi sebelum dirilis. Tahapan dari prototype
antaralain:

1) Analisa kebutuhan

Pada tahapan ini, peneliti melakukan wawancara kepada

pengguna untuk mengumpulkan kebutuhan pengguna dalam

upaya memahami persyaratan fungsional dan non-fungsional
yang diperlukan dalam perangkat lunak. Selain itu juga
melakukan penetapan lingkup perangkat lunak untuk
memastikan bahwa prototipe fokus pada fungsi penting dan
kritis.
2) Membuat prototype

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan aplikasi sesuai
dengan hasil Analisa kebutuhan. Pembuatan desain awal
untuk menggambarkan arsitektur perangkat lunak dan
memastikan bahwa kebutuhan pengguna dapat terpenuhi [9].
Dilanjutkan  dengan membuat  prototype  dengan
menggunakan teknik pengembangan cepat perangkat |unak
untuk menghasilkan model awal yang dapat diuji dan
dievaluasi oleh pengguna.
3) Evaluas prototype

Pada tahapan ini, peneliti melakukan evaluas terhadap
prototype yang sudah dibuat dengan menguji prototype untuk
memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan
pengguna dan memperbaiki masalah yang teridentifikasi [9].
Kemudian dilanjutkan dengan meninjau kembali kebutuhan
pengguna dan merevisi prototipe sesuai dengan umpan balik
pengguna
4) Pengkodean sistem

Pada tahap ini, tim pengembang akan membuat kode
program yang diarahkan pada tujuan tertentu, menggunakan
sebuah framework PHP yakni Codeigniter. Kode program ini
akan digunakan untuk mengimplementasikan fitur-fitur pada
prototipe dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna [9]. Model prototyping biasanya
melibatkan proses iterasi yang terus menerus, maka proses
pengkodean sistem mungkin perlu diulang dan disesuaikan
dengan umpan balik pengguna hingga sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
5) Pengujian sistem

Pada tahap ini, dilakukan pengujian sistem yang sudah
dibuat dengan menggunakan blackbox testing. Blackbox
testing adalah teknik pengujian pengembangan perangkat
lunak di mana cara kerja internal perangkat lunak yang diuji
tidak diketahui oleh pengujinya. Pengujian dilakukan dengan
fokus pada fungs perangkat lunak, tanpa pengetahuan
terhadap kode, struktur, atau detail implementasi internalnya
[11]. Jenis pengujian ini digunakan untuk memverifikasi
bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan yang
ditentukan dan berfungsi dengan baik dari perspektif
pengguna akhir [10]. Metode lain yang bisa digunakan seperti
whitebox atau usability testing [10]
6) Evaluas sistem

Evaluas sistem dilakukan pada akhir siklus
pengembangan sistem. Tujuan dari evaluas sistem adalah
untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi dengan
baik. Proses evaluasi sistem pada model prototyping di SDLC
dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari pengguna
atau stakeholder yang telah menggunakan sistem. Dalam
tahap ini, pengguna atau stakeholder akan diminta untuk
menguji sistem dan memberikan umpan balik. Setelah
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evaluas sistem selesal dan sistem dinyatakan siap digunakan,
sehingga tahap penggunaan sistem siap dilakukan.
7) Penggunaan sistem

Pada tahap ini, sistem akan diinstal pada lingkungan
produks dan disiagpkan untuk digunakan oleh pengguna.
Selain itu, tim pengembang juga akan memberikan pelatihan
kepada pengguna mengenai cara penggunaan sistem yang
telah dibangun. Selain itu, proses penggunaan sistem pada
model prototyping di SDLC juga dapat memunculkan
kebutuhan baru yang belum teridentifikasi sebelumnya
Kebutuhan baru ini kemudian akan dijadikan masukan untuk
pengembangan sistem selanjutnya atau untuk membuat
sistem baru yang lebih baik.

A. Reorder Point

Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap

ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik

pemesanan kembali[2]. Rumus dari reorder point adalah
sebagai berikut:

Reorder point = (D x L)+ SS (1)

di mana:

1) D addah ratarata permintaan per periode waktu
(biasanya dalam satuan bulan)

2) L adalah lama waktu untuk pengiriman atau lead time
dari pemasok (biasanya dalam satuan bulan)

3) SS adadlah safety stock atau stok keselamatan, yaitu
jumlah persediaan tambahan yang dijaga untuk
mengantisipas  ketidakpastian ~ permintaan  atau
keterlambatan pengiriman.

Dalam persamaan ini, (D x L) menunjukkan jumlah
persediaan yang diperlukan untuk memenuhi permintaan
selama lead time, dan SS ditambahkan untuk memastikan
bahwa persediaan cukup untuk memenuhi permintaan selama
lead time bahkan jika terjadi fluktuasi permintaan atau
keterlambatan pengiriman. Oleh karena itu, ROP adalah
jumlah persediaan minimum yang harus dicapai sebelum
mel akukan pemesanan kembali dari pemasok.

B. Use Case Diagram

Dalam UML (Unified Modeling Language), use case
adalah teknik untuk menggambarkan interaksi antara sistem
dan pengguna. Use case menjelaskan fungsionalitas sistem
dari perspektif pengguna, dengan menunjukkan tindakan atau
skenario yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.
[13]. Sebuah diagram use case dalam UML biasanya terdiri
dari dua komponen utama, yaitu aktor (actor) dan use case
(use case). Aktor adalah entitas eksternal yang berinteraksi
dengan sistem, sedangkan use case adalah fungsionalitas atau
tindakan yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.

Memasukkan @
master llem/
— Memasukkan dh
master category
Login
Jr\;lﬁ;;\ Memasukkan db
dashboard ROP master ury

Melihat list of
stock

Memasukkan dala
master supplie er

/ " Melihat '\\
list of slow moving /
\ item / Memasukkandah
- \masle o stome/
/ "Melinat \
list of fast moving  je—
\ iem / TN
T - - N Memasukkan dala
— _— master warehouse
Mehhat list of
buying item
Membuat tra k\
ﬂAehhat list of order
\\selling item /
- B Membuat lvansam
Logout item in /

Membuat lransaksl
item ot l

Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Reorder Poin Untuk Admin

//' — ~ —
/" Melakukan verifikasi W, R Login
\ transaksi order ~—__ T —
~___ T
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dashboard ROP
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stock
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list of slow moving
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\\ em
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\\buy\ngllem /

,/Me\akukan vermkah‘
transaksi item out

‘/Memasukkan data\‘
Qal&r Karyawan

Gambar 3 Use Case Diagram Sistem Reorder Poin

Pada penelitian ini terdapat 3 aktor yaitu pemilik, kepala
gudang dan admin seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3.
Setiap aktor bisa melakukan login, melihat dashboard ROP
dan melihat laporan. Untuk pemilik, bisa memasukkan data
master karyawan. Admin, bisa memasukkan data master
selain master karyawan dan memasukkan transaksi.
Sedangkan Kepala Gudang bisa melakukan verifikasi
transaksi yang sudah dibuat oleh admin. Untuk menggunakan
system ini setiap pengguna harus melakukan proses login
untuk memastikan pengguna system adalah orang yang punya
hak.
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C. Activity Diagram

Activity diagram dalam UML (Unified Modeling
Language) adalah salah satu jenis diagram yang digunakan
untuk menggambarkan alur kerja (workflow) dari sebuah
proses atau sistem. Diagram aktivitas menunjukkan
serangkaian aktivitas yang terkait satu sama lain dan
bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut saling berhubungan
[13]. Dalam activity diagram, aktivitas digambarkan sebagai
persegi panjang, keputusan (decision) digambarkan sebagai
rhombus, dan garis-garis panah yang menghubungkannya
menunjukkan alur kerja. Selain itu, activity diagram dapat
mencakup kondisi atau guard (biasanya digunakan dalam
keputusan), input/output, dan mekanisme looping.

Gambar 4 Activity Diagram Sistem Reorder Poin

Pada Gambar 4 merupakan activity diagram proses reorder
point. Pada activity diagram tersebut, diawali dengan
pengguna (admin / kepala gudang / owner) membuka fitur
dashboard ROP. Lalu, sistem melakukan permintaan data
transaksi order, item in dan item out ke database.

Setelah menerima permintaan data dari sistem, database
mengirimkan data lead time yang didapatkan dari jarak
transaksi order sampai transaksi item in lalu data penjualan
dari transaksi item out. Data yang sudah diterimaoleh sistem,

dihitung sesuai dengan rumus reorder point. Pengguna bisa
memilih filter periode pada dashboard reorder point.

Jika pelanggan memilih filter 1 minggu terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 7 hari terakhir. Jika
memilih 1 bulan terakhir, maka dashboard akan menampilkan
data 30 hari terakhir. Jika memilih 3 bulan terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 90 hari terakhir.

D. Classdiagram

Class diagram adalah salah satu diagram dalam UML
(Unified Modeling Language) yang digunakan untuk
menggambarkan struktur kelas, atribut, dan hubungan antara
kelas-kel as pada suatu sistem. Class diagram menggambarkan
objek-objek yang terkait dalam suatu sistem dan bagaimana
objek-objek tersebut berinteraksi satu samalain. [13].

Dalam class diagram, kelas digambarkan dalam bentuk
persegi panjang dengan nama kelas di dalamnya. Atribut
kelas digambarkan sebagai variabel yang terkait dengan
kelas, sedangkan metode digambarkan sebagai fungs atau
operas yang terkait dengan kelas. Hubungan antara kelas-
kelas digambarkan dengan panah atau garis, seperti
association (hubungan asosiasi), inheritance (pewarisan),
aggregation (agregasi), dan composition (komposisi).

Gambar 5 Class Diagram Sistem Reorder Poin

Pada Gambar 5 adalah class diagram untuk perancangan
sistem ini. Terdapat 11 class yang saling berelasi diantaranya
adalah class category, items, unit, users, customers, suppliers,
warehouse, transactions, order, item _in dan item_out.
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E. Skemabasisdata

Perancangan data pada sistem ini  menggunakan
conceptual data model(CDM) dan physical data
model (PDM). CDM adalah bagian penting dalam desain
sistem, karena model ini menggambarkan struktur data yang
akan digunakan dalam sistem tersebut. Model ini menyajikan
konsep-konsep tingkat tinggi yang ada dalam organisasi atau
domain bisnis, sehingga memudahkan pemahaman tentang
data apa yang harus disimpan dan bagaimana data tersebut
terkait dengan data lainnya.

PDM adalah representasi konkrit dari model data yang
menggambarkan bagaimana data akan disimpan dalam
database pada desain sistem. Model ini meliputi detail teknis
tentang struktur tabel, kolom, relasi, indeks, kunci, dan aturan
validasi data. PDM menyediakan pandangan teknis tentang
basis data yang akan diimplementasikan dan digunakan oleh
sistem yang dirancang. PDM dibuat spesifik sesuai dengan
basis data yang digunakan pada pengembangan sistem di
penelitian ini yaitu MySQL [14].
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Gambar 6 Conceptual Data Model Sistem Reorder Poin

Gambar 6 adalah conceptual data model pada sistem ini
yang memiliki 11 entitas yang saling berhubungan yaitu
entitas category, items, unit, users, customers, suppliers,
warehouse, transactions, order, item in dan item out.
Primary key pada entitas ini memiliki tipe data integer yang
auto increment.

Gambar 7 Physical DataModel Sistem Reorder Poin

Physical data model pada Gambar 7 memiliki 11 tabel yang
saling berelasi yaitu tabel category, items, unit, users,
customers, suppliers, warehouse, transactions, order, item_in
danitem_out. Primary key pada entitasini memiliki tipe data
integer yang auto increment

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Reorder Point

Penghitungan reorder point dilakukan manua dengan
menggunakan bantuan Google Spreadsheet. Data yang
dibutuhkan untuk perancangan ini adalah nama barang,
periode pemesanan mulai barang dipesan ke supplier sampai
barang masuk ke Gudang dan penjualan setiap barang.
Contoh hasil perhitungan untuk barang PDL NINJA 1 Uk. 41
seperti yang terdapat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

TABEL 1
PENJUALAN PDL NINJA 1 UK. 41

No. Tanggal Quantity Satuan
penjualan penjualan

1. 22-05-16 1 Pasang
2. 22-05-17 1 Pasang
3. 22-06-04 1 Pasang
4. 22 - 06 - 06 1 Pasang
5. 22-06-08 1 Pasang
6. 22-06- 15 2 Pasang
7. 22-06-18 1 Pasang
8. 22-06-20 1 Pasang
9. 22-06-23 1 Pasang
10. 22-06-24 3 Pasang
11 22-07-18 1 Pasang
12. 22-07-25 1 Pasang
13. 22-07-27 1 Pasang

Jumlah 16

Rata— rata 1,230769231

Penjualan tertinggi 3
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TABEL 2
LEAD TIME PDL NINJA 1 UK. 41
Lead Time Lama Lead Time(hari)
Lead Time 1 7
Lead Time 2 4
Lead Time 3 10
Lead Time 4 5
Rata - rata 6,5
Lead time terlama 10

Tabel 2 beris lead time yang diperoleh dari periode
pemesanan barang. Lead time 1 merupakan pemesanan
tanggal 9 Mei 2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 16
Mei 2022. Lead time 2 merupakan pemesanan tanggal 6 Juni
2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 10 Juni 2022.
Lead time 3 merupakan pemesanan tanggal 6 Juli 2022 dan
barang masuk ke Gudang tanggal 16 Juli 2022 dan yang
terakhir Lead time 4 merupakan pemesanan tanggal 19 Juli
2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 24 Juli 2022.
Berikut adalah hasil perhitungan Reorder poin.

Leadtimedemand  =5x1,230769231
= 6,153846154
= (3x 10) — (1,230769231 x 6,5)
22
6,153846154 + 22
= 28,15384615
=29

Safety Stock

Reorder Point

B. Implementas Sstem

Implementasi sistem yang dihasilkan dari perancangan
yang sudah dibuat, berikut ini adalah pembahasan hasil dari
implementasi sistem untuk beberapa modul utama.
1) Halaman Login Sistem

Tujuan dari proses login adalah untuk memverifikasi
identitas pengguna yang hendak mengakses aplikasi serta
menentukan peran atau hak akses yang dimiliki oleh
pengguna tersebut. Jika data pengguna tidak terdaftar dalam
basis data aplikasi, maka akan ditampilkan pesan peringatan.
Dalam konteks aplikasi ini Gambar 8, informasi yang
diperlukan untuk login adalah nama pengguna (username)
dan kata sandi (password).

Inventory

Gambar 8 Halaman Login Sistem

2) Halaman Dashboard Sstem

Halaman Dashboard memiliki peranan penting dalam
sistem informasi karena memberikan tampilan visua yang

mudah dipahami mengenai performa suatu bisnis atau proses
yang sedang berjalan. Dengan adanya informasi tentang
penjualan rata-rata, stok barang, lead time, safety stock, dan
reorder point pada satu tempat, pengguna sistem dapat dengan
cepat mengetahui kondisi bisnis dan mengambil tindakan
yang dibutuhkan. Selain itu, halaman Dashboard seperti pada
Gambar 9 dapat membantu pengguna sistem dalam membuat
keputusan bisnis yang lebih akurat dan tepat waktu.

Gambar 9 Dashboard Sistem
3) Halaman Modul Item Barang

Modul ini digunakan untuk memasukkan data barang. Menu utama modul
ini seperti pada Gambar 10Gambar 10 Modul Item Barang

. Pada modul ini terdapat beberapa fitur yakni List item
yang berfungsi untuk melihat daftar barang yang ada
Berikutnya fitur Add item yang beerfungs untuk
menambahkan data barang baru. Selanjutnya fitur Edit item
yang digunakan untuk mengubah data barang yang sudah ada.
Dan yang terakhir fitur Delete item yang digunakan untuk
menghapus data barang yang tidak digunakan.

RN

Gambar 10 Modul Item Barang

4) Halaman Daftar Stok Barang

Fungsi dari halaman daftar stok barang adalah untuk
menampilkan informasi terkini mengenai stok barang.
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Gambar 11 Modul Stok Barang

Pada halaman ini (Gambar 11), disgjikan sebuah tabel
yang berisi beberapa kolom seperti nomor, nama barang,
kategori, satuan, stok, item terlaris, waktu tunggu (lead time)
maksi mum, rata-rata waktu tunggu, stok aman (safety stock),
dan harga beli.

5) Modul Rencana Pemesanan Barang

Modul ini berfungsi untuk menampilkan daftar barang
yang memerlukan pemesanan ulang ke supplier. Modul
ini(Gambar 12), terdapat filter pencarian serta tabel yang
memuat berbagai informasi seperti nomor barang, nama
barang, kategori, satuan, stok, penjualan tertinggi, waktu
tunggu maksimal, rata-rata penjualan, rata-rata waktu tunggu,
stok keselamatan, dan jumlah pesanan yang sarankan untuk
dipesankan kepada supplier.

Lt ol Rust Lnler Harrs

------------

Gambar 12 Modul Rencana Pemesanan Barang

6) Halaman Perhitungan Reorder Poin

Pada Gambar 13, terlihat hasil perhitungan reorder point
yang dilakukan oleh sistem. Perhitungan ini didasarkan pada
perhitungan manual yang telah dilakukan sebelumnya.

seoutiey Pom

Gambar 13 Halaman Reorder Point

Menariknya, hasil perhitungan dari sistem dan perhitungan
manual sama persis dan tidak ada perbedaan sedikit pun
antara keduanya.

C. Pengujian fungsionalitas aplikasi

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan
metode blackbox testing dengan menggunakan skenario tes.
Hasil pengujian untuk setigp fitur berdasarkan hasil yang
diharapkan sudah sesuai. Pengujian dilakukan untuk setiap
fitur yang dimiliki dari sistem reorder poin yang sudah
dirancang pada tahapan sebelumnya.

TABEL 3
SKENARIO PENGUJIAN

Hasil
pengujian

Fitur Hasil yang dihar apkan

Login Pengguna hisa melakukan login Sesuai
dengan memasukkan username &

password yang sudah didaftarkan.

Pengguna bisa melihat  daftar Sesuai
karyawan, menambah, mengubah dan

menghapus data karyawan.

Employee

Category Pengguna bisa melihat daftar kategori, Sesuai
menambah, mengubah dan menghapus

data kategori.

Unit Pengguna bisa melihat daftar satuan, Sesuai
menambah, mengubah dan menghapus

data satuan.

Item Pengguna bisa melihat daftar barang, Sesuai
menambah, mengubah dan menghapus

data barang.

Supplier Pengguna bisa melihat daftar supplier, Sesuai
menambah, mengubah dan menghapus

data supplier.

Customer Pengguna bisa mdihat  daftar Sesuai
pelanggan, menambah, mengubah dan

menghapus data pelanggan.

Warehouse Pengguna bisa melihat daftar gudang, Sesuai
menambah, mengubah dan menghapus

data gudang.

Order Pengguna bisa membuat transaks Sesuai

order

ItemIn Pengguna bisa membuat transaks Sesuai

barang masuk

Item Out Pengguna bisa membuat transaks Sesuai

barang keluar

Dashboard Pengguna bisa melihat daftar barang Sesuai

beserta perhitungan ROP
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Fitur Hasil yang dihar apkan Hasil
pengujian

List of Sow- | Pengguna bisa medihat daftar barang Sesuai
Moving Item yang kurang diminati

List of Fast- | Pengguna bisa melihat daftar barang Sesuai
Moving Item yang banyak diminati

List of | Pengguna bisa melihat daftar barang Sesuai
Sdling Item terjua

List of | Pengguna bisa mdihat daftar barang Sesuai
Buying Item yang dibdli

D. Pengujian Reorder Point

Pengujian perhitungan reorder point dari sistem yang
dikembangkan dilakukan dengan mengambil sample barang
yang akan diuji menggunakan rumus slovin pada persamaan
nomer 2 dan rumus akurasi untuk menghitung tingkat
keakuratan aplikasi. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan perhitungan reorder poin sudah sesuai dengan
hasil perhitungan manual menggunakan google spreadsheet.

N
= 1+Ne? @

Dimana n adalah jumlah sample yang dicari, N adalah
jumlah populasi dan e merupakan margin error yang bisa
ditoleransi. Jumlah populas yang diuji sebanyak 30 barang
berdasarkan pemesanan dan penjualan 3 bulan terakhir.
Margin error yang ditoleransi sebesar 5% artinya, tingkat
akurasinya mencapai 95%. Hasil perhitungan seperti berikut.

30
1+ (30x0,0052)

27,9069767

Hasil perhitungan 27,90069767 dibulatkan keatas men;jadi
28. Artinya, 28 barang akan diuji reorder point dengan
membandingkan  hasil  perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Dari hasil pengujian, terdapat 4 barang
yang terdapat selisih antara hasil perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Hasilnya, hasil pengujian dari aplikasi
ini memiliki tingkat keakuratan sebesar 85,71%.

n =

n

IV.KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yang
pertama pengembangan aplikasi kontrol stok dengan
menerapkan metode reorder poin terbukti membantu
pengguna dalam pengaturan stok agar optimal. Hasil uji
fungsionalitas aplikasi dengan metode blackbox testing sudah
sesuai dengan skenario yang sudah dibuat. Kersimpulan
terakhir berdasarkan pengujian reorder point, aplikasi ini
memiliki tingkat akurasi yang baik mencapai 85,71%.
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Stock control is a process of keeping track of owned items, their location, and their
movements in and out of storage. It helps businesses to manage their inventory
efficiently and meet consumer demand while reducing the cost of storing goods.
However, online shops like Omah Mode often struggle to meet the demand of
consumers due to the lack of a stock control system, resulting in penalties from the
marketplace. To solve this problem, a web-based stock control application was
designed using the reorder point method. This method determines the minimum
stock of goods that should be in the warehouse and the right time to order goods with
low stock from suppliers. The purpose of this research is to develop an inventory
control system that displays the minimum stock of goods needed in the warehouse.
The study used the SDLC Prototype method, consisting of needs analysis, prototype
making, prototype evaluation, system coding, system testing, system evaluation, and
system use. The results showed that the system created has an 85.71% accuracy rate
based on a comparison of manual calculations and system calculations of 28 sample

items.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

1. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang diperlukan saat ini adalah teknologi
infromasi. Segala pekerjaan manusia lebih efektif dengan
adanya teknologi informasi. Salah satunya contohnya adalah
aplikasi. Aplikasi adalah program perangkat lunak yang berisi
kode atau instruksi yang bisa diubah mengikuti kebutuhan [1].
Sistem kontrol stok barang adalah salah satu aplikasi yang
berguna saat ini. Kontrol stok barang berarti mengetahui
barang apa saja yang dimiliki, dimana barang tersebut
disimpan dan kapan barang tersebut keluar dan masuk. Jika
bisnis memiliki kontrol stok yang ketat, maka permintaan
konsumen akan terpenuhi.

Omah Mode(OMode) merupakan salah satu online shop
yang bergerak dalam bidang penjualan perlengkapan TNI /
POLRI. Barang yang dijual oleh Omah Mode sangat
bervariasi dan jumlahnya juga banyak. Akan tetapi OMode
belum memiliki sistem untuk mengontrol stok barang.
Sehingga, seringkali tidak bisa memenuhi tingginya
permintaan pelanggan dan terkena penalti dari marketplace.

Selain itu, omah mode juga tidak memiliki pencatatan yang
baik untuk keluar masuknya barang.

Metode reorder point dapat menyelesaikan permasalahan
penentuan minimal persediaan suatu barang untuk dilakukan
pemesanan kembali, menurut penelitian tentang sistem
persediaan stok barang berbasis web ini efektif digunakan
untuk melakukan pendataan keluar masuknya barang dan
ketersediaan stok akurat [2]. Penelitian tentang perhitungan
pemesanan produk dengan menggunakan reorder point dapat
meningkatkan jumlah permintaan karena adanya safety stock,
permintaan pelanggan selalu terpenuhi dan ketersediaan
barang selalu ada. [3]. Penelitian tentang pengembangan
aplikasi proses perhitungan persediaan stok aman barang dan
titik kapan barang harus kembali dipesan menggunakan
metode safety stock dan reorder point memberikan
kemudahan bagi pengguna [4]. Penggunaan Metode reorder
point dan waterfall untuk mengembangkan aplikasi berbasis
website setelah dilakukan uji fungsionalitas menggunakan
blackbox testing, menunjukkan hasil berjalan dengan baik
dan memberikan informasi tentang persediaan barang berupa
jumlah stok, safety stock, reorder point [5]. Metode reorder
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point dapat dijadikan solusi untuk mengontrol persediaan
barang dan menentukan titik pemesanan kembali dan safety
stock [6].

Berdasarkan  permasalahan tersebut,dibuat aplikasi
kontrol stok barang menggunakan metode reorder point.
Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap
ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik
pemesanan Kembali(Reorder Point) [7]. Metode ini dipilih
karena bisa menentukan minimal stok yang harus ada di
gudang dan waktu yang tepat untuk memesan kembali barang
yang stoknya sudah menipis.

II. METODE

SDLC (Software Development Life Cycle) membantu
dalam memastikan pengembangan perangkat lunak yang
terorganisir dan terstruktur dengan tujuan akhir menghasilkan
produk berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan
pelanggan. Keuntungan dari SDLC meliputi struktur yang
teratur, pengendalian risiko yang lebih baik, peningkatan
kualitas perangkat lunak, pengendalian biaya yang lebih
efektif, dan komunikasi yang lebih baik. Dengan SDLC, tim
pengembang dapat mengelola proyek dengan lebih efisien
dan menjaga hubungan yang baik dengan stakeholder,
sehingga memastikan proyek berjalan dengan baik [8].
Beberapa Metode SDLC yang biasa digunakan dalam proses
pengembangan perangkat lunak diantaranya prototype [9],
waterfall [10], Scrum [11], Extreme Programming(XP) [12].

Model SDLC yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prototype, model skemanya seperti pada Gambar 1. Model
prototype memungkinkan pengembang dan pengguna untuk
memahami lebih cepat tentang apa yang mereka inginkan dari
perangkat lunak. Hal ini dapat dicapai dengan membuat
prototipe yang dapat diuji coba dan diberikan umpan balik
oleh pengguna sebelum perangkat lunak yang sebenarnya
dibuat. Selain itu, model prototype juga memungkinkan
pengembang untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam
mengubah kebutuhan pengguna atau lingkungan bisnis yang
terus berubah-ubah [9]. Dengan melakukan iterasi dan revisi
pada prototipe, pengembang dapat menyesuaikan perangkat
lunak dengan kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa
perangkat lunak yang dibuat sesuai dengan tujuan dan target
bisnis

Gambar 1 Metode Prototipe

Pada metode ini, pengguna memiliki gambaran tentang
aplikasi yang akan dikembangkan dan dapat melakukan
pengujian aplikasi sebelum dirilis. Tahapan dari prototype
antara lain:

1) Analisa kebutuhan

Pada tahapan ini, peneliti melakukan wawancara kepada
pengguna untuk mengumpulkan kebutuhan pengguna dalam
upaya memahami persyaratan fungsional dan non-fungsional
yang diperlukan dalam perangkat lunak. Selain itu juga
melakukan penetapan lingkup perangkat lunak untuk
memastikan bahwa prototipe fokus pada fungsi penting dan
kritis.

2) Membuat prototype

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan aplikasi sesuai
dengan hasil Analisa kebutuhan. Pembuatan desain awal
untuk menggambarkan arsitektur perangkat lunak dan
memastikan bahwa kebutuhan pengguna dapat terpenuhi [9].
Dilanjutkan ~ dengan  membuat  prototype  dengan
menggunakan teknik pengembangan cepat perangkat lunak
untuk menghasilkan model awal yang dapat diuji dan
dievaluasi oleh pengguna.
3) Evaluasi prototype

Pada tahapan ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap
prototype yang sudah dibuat dengan menguji prototype untuk
memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan
pengguna dan memperbaiki masalah yang teridentifikasi [9].
Kemudian dilanjutkan dengan meninjau kembali kebutuhan
pengguna dan merevisi prototipe sesuai dengan umpan balik
pengguna.
4) Pengkodean sistem

Pada tahap ini, tim pengembang akan membuat kode
program yang diarahkan pada tujuan tertentu, menggunakan
sebuah framework PHP yakni Codeigniter. Kode program ini
akan digunakan untuk mengimplementasikan fitur-fitur pada
prototipe dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna [9]. Model prototyping biasanya
melibatkan proses iterasi yang terus menerus, maka proses
pengkodean sistem mungkin perlu diulang dan disesuaikan
dengan umpan balik pengguna hingga sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
5)  Pengujian sistem

Pada tahap ini, dilakukan pengujian sistem yang sudah
dibuat dengan menggunakan blackbox testing. Blackbox
testing adalah teknik pengujian pengembangan perangkat
lunak di mana cara kerja internal perangkat lunak yang diuji
tidak diketahui oleh pengujinya. Pengujian dilakukan dengan
fokus pada fungsi perangkat lunak, tanpa pengetahuan
terhadap kode, struktur, atau detail implementasi internalnya
[11]. Jenis pengujian ini digunakan untuk memverifikasi
bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan yang
ditentukan dan berfungsi dengan baik dari perspektif
pengguna akhir [10]. Metode lain yang bisa digunakan seperti
whitebox atau usability testing [10]
6) Evaluasi sistem

Evaluasi sistem dilakukan pada akhir siklus
pengembangan sistem. Tujuan dari evaluasi sistem adalah
untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi dengan
baik. Proses evaluasi sistem pada model prototyping di SDLC
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dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari pengguna
atau stakeholder yang telah menggunakan sistem. Dalam
tahap ini, pengguna atau stakeholder akan diminta untuk
menguji sistem dan memberikan umpan balik. Setelah
evaluasi sistem selesai dan sistem dinyatakan siap digunakan,
sehingga tahap penggunaan sistem siap dilakukan.
7) Penggunaan sistem

Pada tahap ini, sistem akan diinstal pada lingkungan
produksi dan disiapkan untuk digunakan oleh pengguna.
Selain itu, tim pengembang juga akan memberikan pelatihan
kepada pengguna mengenai cara penggunaan sistem yang
telah dibangun. Selain itu, proses penggunaan sistem pada
model prototyping di SDLC juga dapat memunculkan
kebutuhan baru yang belum teridentifikasi sebelumnya.
Kebutuhan baru ini kemudian akan dijadikan masukan untuk
pengembangan sistem selanjutnya atau untuk membuat
sistem baru yang lebih baik.

A. Reorder Point

Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap

ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik

pemesanan kembali[2]. Rumus dari reorder point adalah
sebagai berikut:

Reorder point = (D x L)+ SS 1)

di mana:

1) D adalah rata-rata permintaan per periode waktu
(biasanya dalam satuan bulan)

2) L adalah lama waktu untuk pengiriman atau lead time
dari pemasok (biasanya dalam satuan bulan)

3) SS adalah safety stock atau stok keselamatan, yaitu
jumlah persediaan tambahan yang dijaga untuk
mengantisipasi ~ ketidakpastian ~ permintaan  atau
keterlambatan pengiriman.

Dalam persamaan ini, (D x L) menunjukkan jumlah
persediaan yang diperlukan untuk memenuhi permintaan
selama lead time, dan SS ditambahkan untuk memastikan
bahwa persediaan cukup untuk memenuhi permintaan selama
lead time bahkan jika terjadi fluktuasi permintaan atau
keterlambatan pengiriman. Oleh karena itu, ROP adalah
jumlah persediaan minimum yang harus dicapai sebelum
melakukan pemesanan kembali dari pemasok.

B. Use Case Diagram

Dalam UML (Unified Modeling Language), use case
adalah teknik untuk menggambarkan interaksi antara sistem
dan pengguna. Use case menjelaskan fungsionalitas sistem
dari perspektif pengguna, dengan menunjukkan tindakan atau
skenario yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.
[13]. Sebuah diagram use case dalam UML biasanya terdiri
dari dua komponen utama, yaitu aktor (actor) dan use case
(use case). Aktor adalah entitas eksternal yang berinteraksi

dengan sistem, sedangkan use case adalah fungsionalitas atau
tindakan yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.

Gambar 2 Use Case Diagran Sistem Reorder Poin

Pada penelitian ini terdapat 3 aktor yaitu pemilik, kepala
gudang dan admin seperti pada Gambar 2. Setiap aktor bisa
melakukan login, melihat dashboard rop dan melihat laporan.
Untuk pemilik, bisa ~ memasukkan data master karyawan.
Admin, bisa memasukkan data master selain master karyawan
dan memasukkan transaksi. Sedangkan Kepala Gudang bisa
melakukan verifikasi transaksi yang sudah dibuat oleh admin.

C. Activity Diagram

Activity diagram dalam UML (Unified Modeling
Language) adalah salah satu jenis diagram yang digunakan
untuk menggambarkan alur kerja (workflow) dari sebuah
proses atau sistem. Diagram aktivitas menunjukkan
serangkaian aktivitas yang terkait satu sama lain dan
bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut saling berhubungan
[13]. Dalam activity diagram, aktivitas digambarkan sebagai
persegi panjang, keputusan (decision) digambarkan sebagai
rhombus, dan garis-garis panah yang menghubungkannya
menunjukkan alur kerja. Selain itu, activity diagram dapat
mencakup kondisi atau guard (biasanya digunakan dalam
keputusan), input/output, dan mekanisme looping.

Pada Gambar 3 merupakan activity diagram proses
reorder point. Pada activity diagram tersebut, diawali dengan
pengguna (admin / kepala gudang / owner) membuka fitur
dashboard ROP. Lalu, sistem melakukan permintaan data
transaksi order, item in dan item out ke database.

Setelah menerima permintaan data dari sistem, database
mengirimkan data lead time yang didapatkan dari jarak
transaksi order sampai transaksi item in lalu data penjualan
dari transaksi item out. Data yang sudah diterima oleh sistem,
dihitung sesuai dengan rumus reorder point. Pengguna bisa
memilih filter periode pada dashboard reorder point.
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Gambar 3 Activity Diagram Sistem Reorder Poin

Jika pelanggan memilih filter 1 minggu terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 7 hari terakhir. Jika
memilih 1 bulan terakhir, maka dashboard akan menampilkan
data 30 hari terakhir. Jika memilih 3 bulan terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 90 hari terakhir.

D. Class diagram

Class diagram adalah salah satu jenis diagram dalam
UML (Unified Modeling Language) yang digunakan untuk
menggambarkan struktur kelas, atribut, dan hubungan antara
kelas-kelas yang ada dalam suatu sistem. Class diagram
menggambarkan objek-objek yang terkait dalam suatu sistem
dan bagaimana objek-objek tersebut berinteraksi satu sama
lain. [13]. Dalam class diagram, kelas digambarkan dalam
bentuk persegi panjang dengan nama kelas di dalamnya.
Atribut kelas digambarkan sebagai variabel yang terkait
dengan kelas, sedangkan metode digambarkan sebagai fungsi
atau operasi yang terkait dengan kelas. Hubungan antara
kelas-kelas digambarkan dengan panah atau garis, seperti
association (hubungan asosiasi), inheritance (pewarisan),
aggregation (agregasi), dan composition (komposisi).

Pada Gambar 4 adalah class diagram untuk perancangan
sistem ini. Terdapat 11 class yang saling berelasi diantaranya
adalah class category, items, unit, users, customers, suppliers,
warehouse, transactions, order, item_in dan item_out.

Gambar 4 Class Diagram Sistem Reorder Poin

E. Skema basis data

Perancangan data pada sistem menggunakan
conceptual  data  model(CDM) dan  physical data
model(PDM). CDM adalah bagian penting dalam desain
sistem, karena model ini menggambarkan struktur data yang
akan digunakan dalam sistem tersebut. Model ini menyajikan
konsep-konsep tingkat tinggi yang ada dalam organisasi atau
domain bisnis, sehingga memudahkan pemahaman tentang
data apa yang harus disimpan dan bagaimana data tersebut
terkait dengan data lainnya.

PDM adalah representasi konkrit dari model data yang
menggambarkan bagaimana isimpan dalam
database pada desain sistem. Model ini meliputi detail teknis
tentang struktur tabel, kolom, relasi, indeks, kunci, dan aturan
validasi data. PDM menyediakan pandangan teknis tentang
basis data yang akan diimplementasikan dan digunakan oleh
sistem yang dirancang. PDM dibuat spesifik sesuai dengan
basis data yang digunakan pada pengembangan sistem di
penelitian ini yaitu MySQL [14].

ini

Gambar 5 Conceptual Data Mode Sistem Reorder Poin

Gambar 5 adalah conceptual data model pada sistem ini
yang memiliki 11 entitas yang saling berhubungan yaitu
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entitas category, items, unit, users, customers, suppliers,
warchouse, transactions, order, item_in dan item_out.
Primary key pada entitas ini memiliki tipe data integer yang
auto increment.

Gambar 6 Physical Data Model Sistem Reorder Poin

Physical data model pada Gambar 6 memiliki 11 tabel yang
saling berelasi yaitu tabel category, items, unit, users,
customers, suppliers, warehouse, transactions, order, item_in
dan item_out. Primary key pada entitas ini memiliki tipe data
integer yang auto increment

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Perhitungan Reorder Point

Penghitungan reorder point dilakukan manual dengan
menggunakan bantuan Google Spreadsheet. Data yang
dibutuhkan untuk perancangan ini adalah nama barang,
periode pemesanan mulai barang dipesan ke supplier sampai
barang masuk ke Gudang dan penjualan setiap barang.
Contoh hasil perhitungan untuk barang PDL NINJA 1 Uk. 41
seperti yang terdapat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1 Penjualan PDL NINJA 1 Uk. 41

No. Tanggal Quantity Satuan
penjualan penjualan
1. 22-05-16 1 Pasang
2. 22-05-17 1 Pasang
3. 22-06-04 1 Pasang
4. 22 -06-06 1 Pasang
5. 22-06-08 1 Pasang
6. 22-06-15 2 Pasang
7. 22-06-18 1 Pasang

8. 22 -06-20 1 Pasang
9. 22-06-23 1 Pasang
10. 22-06-24 3 Pasang
11. 22-07-18 1 Pasang
12. 22-07-25 1 Pasang
13. 22-07-27 1 Pasang
Jumlah 16
Rata —rata 1,230769231
Penjualan tertinggi 3

Tabel 2 Lead time PDL NINJA 1 Uk. 41

Lead Time Lama Lead Time(hari)
Lead Time 1 7
Lead Time 2 4
Lead Time 3 10
Lead Time 4 5
Rata —rata 6,5
Lead time terlama 10

Tabel 2 berisi lead time yang diperoleh dari periode
pemesanan barang. Lead time 1 merupakan pemesanan
tanggal 9 Mei 2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 16
Mei 2022. Lead time 2 merupakan pemesanan tanggal 6 Juni
2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 10 Juni 2022.

barang masuk ke Gudang tanggal 16 Juli 2022 dan yang
terakhir Lead time 4 merupakan pemesanan tanggal 19 Juli
2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 24 Juli 2022.
Berikut adalah hasil perhitungan Reorder poin.

=5x1,230769231

=6,153846154

Safety Stock =(3x10)—(1,230769231 x 6,5)
=22

Lead time demand

= 6,153846154 + 22
=28,15384615
=29

Reorder Point

B.  Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang dihasilkan dari perancangan
yang sudah dibuat, berikut ini adalah pembahasan hasil dari
implementasi sistem untuk beberapa modul utama.
1) Halaman Login Sistem

Tujuan dari proses login adalah untuk memverifikasi
identitas pengguna yang hendak mengakses aplikasi serta
menentukan peran atau hak akses yang dimiliki oleh
pengguna tersebut. Jika data pengguna tidak terdaftar dalam
basis data aplikasi, maka akan ditampilkan pesan peringatan.
Dalam konteks aplikasi ini(Gambar 7), informasi yang
diperlukan untuk login adalah nama pengguna (username)
dan kata sandi (password).
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4) Halaman Daftar Stok Barang

i Fungsi dari halaman daftar stok barang adalah untuk
menampilkan informasi terkini mengenai stok barang. Pada

- halaman ini(Gambar 10), disajikan sebuah tabel yang berisi

¥ beberapa kolom seperti nomor, nama barang, kategori, satuan,
T stok, item terlaris, waktu tunggu (lead time) maksimum, rata-

Gambar 7 Halaman Login Sistem

2) Halaman Dashboard Sistem

rata waktu tunggu, stok aman (safety stock), dan harga beli.
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Halaman Dashboard memiliki peranan penting dalam
sistem informasi karena memberikan tampilan visual yang
mudah dipahami mengenai performa suatu bisnis atau proses
yang sedang berjalan. Dengan adanya informasi tentang
penjualan rata-rata, stok barang, lead time, safety stock, dan
reorder point pada satu tempat, pengguna sistem dapat dengan
cepat mengetahui kondisi bisnis dan mengambil tindakan
yang dibutuhkan. Selain itu, halaman Dashboard seperti pada
Gambar 8 dapat membantu pengguna sistem dalam membuat
keputusan bisnis yang lebih akurat dan tepat waktu.

Gambar 10 Modul Stok Barang

5)  Modul Rencana Pemesanan Barang

Modul ini berfungsi untuk menampilkan daftar barang

yang memerlukan pemesanan ulang ke supplier. Modul
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Gambar 8 Dashboard Sistem

3) Halaman Modul Item Barang

Modul ini digunakan untuk memasukkan data barang.
Menu utama modul ini seperti pada Gambar 9. Pada modul
ini terdapat beberapa fitur yakni List item yang berfungsi

untuk melihat daftar barang yang ada. Berikutnya fitur Add
item yang beerfungsi untuk menambahkan data barang baru.
Selanjutnya fitur Edit item yang digunakan untuk mengubah

Gambar 11 Modul Rencana Pemesanan Barang

6) Halaman Perhitungan Reorder Poin

data barang yang sudah ada. Dan yang terakhir fitur Delete
item yang digunakan untuk menghapus data barang yang
tidak digunakan.
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Menariknya, hasil perhitungan dari sistem dan perhitungan
manual sama persis dan tidak ada perbedaan sedikit pun
antara keduanya.

C. Pengujian fungsionalitas aplikasi

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan
metode blackbox testing dengan menggunakan skenario tes.
Hasil pengujian untuk setiap fitur berdasarkan hasil yang
diharapkan sudah sesuai. Pengujian dilakukan untuk setiap
fitur yang dimiliki dari sistem reorder poin yang sudah

dirancang pada tahapan sebelumnya.
Tabel 3 Skenario Pengujian

Fitur Hasil yang diharapkan Hasil
pengujian
Login Pengguna bisa melakukan login Sesuai
dengan memasukkan username &
password yang sudah
didaftarkan.
Employee | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
karyawan, menambah, mengubah
dan menghapus data karyawan.
Category Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
kategori, menambah, mengubah
dan menghapus data kategori.
Unit Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
satuan, menambah, mengubah
dan menghapus data satuan.
Item Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
barang, menambah, mengubah
dan menghapus data barang.
Supplier Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
supplier, menambah, mengubah
dan menghapus data supplier.
Customer Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
pelanggan, menambah,
mengubah dan menghapus data
pelanggan.
Warehouse | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
gudang, menambah, mengubah
dan menghapus data gudang.
Order Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi order
Item In Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi barang masuk
Item Out Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi barang keluar
Dashboard | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
ROP barang beserta perhitungan ROP
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Slow-Moving | barang yang kurang diminati
Item
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Fast-Moving | barang yang banyak diminati
Item
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Selling Item barang terjual
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Buying Item barang yang dibeli

D. Pengujian Reorder Point

Pengujian perhitungan reorder point dari sistem yang
dikembangkan dilakukan dengan mengambil sample barang
yang akan diuji menggunakan rumus slovin pada persamaan
nomer 2 dan rumus akurasi untuk menghitung tingkat
keakuratan aplikasi. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan perhitungan reorder poin sudah sesuai dengan
hasil perhitungan manual menggunakan google spreadsheet.

@

Dimana n adalah jumlah sample yang dicari, N adalah
jumlah populasi dan e merupakan margin error yang bisa
ditoleransi. Jumlah populasi yang diuji sebanyak 30 barang
berdasarkan pemesanan dan penjualan 3 bulan terakhir.
Margin error yang ditoleransi sebesar 5% artinya, tingkat
akurasinya mencapai 95%. Hasil perhitungan seperti berikut.

N
n=——
1+Ne?

_ 30
M= T+ (30x0005%)
n= 27,9069767

Hasil perhitungan 27,90069767 dibulatkan keatas menjadi
28. Artinya, 28 barang akan diuji reorder point dengan
membandingkan  hasil perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Dari hasil pengujian, terdapat 4 barang
yang terdapat selisih antara hasil perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Hasilnya, hasil pengujian dari aplikasi
ini memiliki tingkat keakuratan sebesar 85,71%.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
sebagai ’berikut:

1. Fitur yang ada dalam aplikasi ini sudah memenuhi
kebutuhan dari pengguna berdasarkan analisa kebutuhan
yang sudah dilakukan.

2. Hasil uji fungsionalitas aplikasi dengan metode
blackbox testing sudah sesuai dengan skenario yang
sudah dibuat.

3. Berdasarkan ]pengujian reorder point, aplikasi ini

memiliki tingkat keakuratan sebesar 85,71%.
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Stock control is a process of keeping track of owned items, their location, and their
movements in and out of storage. It helps businesses to manage their inventory
efficiently and meet consumer demand while reducing the cost of storing goods.
However, online shops like Omah Mode often struggle to meet the demand of
consumers due to the lack of a stock control system, resulting in penalties from the
marketplace. To solve this problem, a web-based stock control application was
designed using the reorder point method. This method determines the minimum
stock of goods that should be in the warehouse and the right time to order goods with
low stock from suppliers. The purpose of this research is to develop an inventory
control system that displays the minimum stock of goods needed in the warehouse.
The study used the SDLC Prototype method, consisting of needs analysis, prototype
making, prototype evaluation, system coding, system testing, system evaluation, and
system use. The results showed that the system created has an 85.71% accuracy rate
based on a comparison of manual calculations and system calculations of 28 sample

items.

oXolel
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1. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang diperlukan saat ini adalah teknologi
infromasi. Segala pekerjaan manusia lebih efektif dengan
adanya teknologi informasi. Salah satunya contohnya adalah
aplikasi. Aplikasi adalah program perangkat lunak yang berisi
kode atau instruksi yang bisa diubah mengikuti kebutuhan [1].
Sistem kontrol stok barang adalah salah satu aplikasi yang
berguna saat ini. Kontrol stok barang berarti mengetahui
barang apa saja yang dimiliki, dimana barang tersebut
disimpan dan kapan barang tersebut keluar dan masuk. Jika
bisnis memiliki kontrol stok yang ketat, maka permintaan
konsumen akan terpenuhi.

Omah Mode(OMode) merupakan salah satu online shop
yang bergerak dalam bidang penjualan perlengkapan TNI /
POLRI. Barang yang dijual oleh Omah Mode sangat
bervariasi dan jumlahnya juga banyak. Akan tetapi OMode
belum memiliki sistem untuk mengontrol stok barang.
Sehingga, seringkali tidak bisa memenuhi tingginya
permintaan pelanggan dan terkena penalti dari marketplace.

Selain itu, omah mode juga tidak memiliki pencatatan yang
baik untuk keluar masuknya barang.

Metode reorder point dapat menyelesaikan permasalahan
penentuan minimal persediaan suatu barang untuk dilakukan
pemesanan kembali, menurut penelitian tentang sistem
persediaan stok barang berbasis web ini efektif digunakan
untuk melakukan pendataan keluar masuknya barang dan
ketersediaan stok akurat [2]. Penelitian tentang perhitungan
pemesanan produk dengan menggunakan reorder point dapat
meningkatkan jumlah permintaan karena adanya safety stock,
permintaan pelanggan selalu terpenuhi dan ketersediaan
barang selalu ada. [3]. Penelitian tentang pengembangan
aplikasi proses perhitungan persediaan stok aman barang dan
titik kapan barang harus kembali dipesan menggunakan
metode safety stock dan reorder point memberikan
kemudahan bagi pengguna [4]. Penggunaan Metode reorder
point dan waterfall untuk mengembangkan aplikasi berbasis
website setelah dilakukan uji fungsionalitas menggunakan
blackbox testing, menunjukkan hasil berjalan dengan baik
dan memberikan informasi tentang persediaan barang berupa
jumlah stok, safety stock, reorder point [5]. Metode reorder
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point dapat dijadikan solusi untuk mengontrol persediaan
barang dan menentukan titik pemesanan kembali dan safety
stock [6].

Berdasarkan  permasalahan tersebut,dibuat aplikasi
kontrol stok barang menggunakan metode reorder point.
Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap
ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik
pemesanan Kembali(Reorder Point) [7]. Metode ini dipilih
karena bisa menentukan minimal stok yang harus ada di
gudang dan waktu yang tepat untuk memesan kembali barang
yang stoknya sudah menipis.

II. METODE

SDLC (Software Development Life Cycle) membantu
dalam memastikan pengembangan perangkat lunak yang
terorganisir dan terstruktur dengan tujuan akhir menghasilkan
produk berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan
pelanggan. Keuntungan dari SDLC meliputi struktur yang
teratur, pengendalian risiko yang lebih baik, peningkatan
kualitas perangkat lunak, pengendalian biaya yang lebih
efektif, dan komunikasi yang lebih baik. Dengan SDLC, tim
pengembang dapat mengelola proyek dengan lebih efisien
dan menjaga hubungan yang baik dengan stakeholder,
sehingga memastikan proyek berjalan dengan baik [8].
Beberapa Metode SDLC yang biasa digunakan dalam proses
pengembangan perangkat lunak diantaranya prototype [9],
waterfall [10], Scrum [11], Extreme Programming(XP) [12].

Model SDLC yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prototype, model skemanya seperti pada Gambar 1. Model
prototype memungkinkan pengembang dan pengguna untuk
memahami lebih cepat tentang apa yang mereka inginkan dari
perangkat lunak. Hal ini dapat dicapai dengan membuat
prototipe yang dapat diuji coba dan diberikan umpan balik
oleh pengguna sebelum perangkat lunak yang sebenarnya
dibuat. Selain itu, model prototype juga memungkinkan
pengembang untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam
mengubah kebutuhan pengguna atau lingkungan bisnis yang
terus berubah-ubah [9]. Dengan melakukan iterasi dan revisi
pada prototipe, pengembang dapat menyesuaikan perangkat
lunak dengan kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa
perangkat lunak yang dibuat sesuai dengan tujuan dan target
bisnis

Gambar 1 Metode P}‘atutipe

Pada metode ini, pengguna memiliki gambaran tentang
aplikasi yang akan dikembangkan dan dapat melakukan
pengujian aplikasi sebelum dirilis. Tahapan dari prototype
antara lain:

1) Analisa kebutuhan

Pada tahapan ini, peneliti melakukan wawancara kepada
pengguna untuk mengumpulkan kebutuhan pengguna dalam
upaya memahami persyaratan fungsional dan non-fungsional
yang diperlukan dalam perangkat lunak. Selain itu juga
melakukan penetapan lingkup perangkat lunak untuk
memastikan bahwa prototipe fokus pada fungsi penting dan
kritis.

2) Membuat prototype

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan aplikasi sesuai
dengan hasil Analisa kebutuhan. Pembuatan desain awal
untuk menggambarkan arsitektur perangkat lunak dan
memastikan bahwa kebutuhan pengguna dapat terpenuhi [9].
Dilanjutkan ~ dengan  membuat  prototype  dengan
menggunakan teknik pengembangan cepat perangkat lunak
untuk menghasilkan model awal yang dapat diuji dan
dievaluasi oleh pengguna.
3) Evaluasi prototype

Pada tahapan ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap
prototype yang sudah dibuat dengan menguji prototype untuk
memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan
pengguna dan memperbaiki masalah yang teridentifikasi [9].
Kemudian dilanjutkan dengan meninjau kembali kebutuhan
pengguna dan merevisi prototipe sesuai dengan umpan balik
pengguna.
4) Pengkodean sistem

Pada tahap ini, tim pengembang akan membuat kode
program yang diarahkan pada tujuan tertentu, menggunakan
sebuah framework PHP yakni Codeigniter. Kode program ini
akan digunakan untuk mengimplementasikan fitur-fitur pada
prototipe dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna [9]. Model prototyping biasanya
melibatkan proses iterasi yang terus menerus, maka proses
pengkodean sistem mungkin perlu diulang dan disesuaikan
dengan umpan balik pengguna hingga sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
5)  Pengujian sistem

Pada tahap ini, dilakukan pengujian sistem yang sudah
dibuat dengan menggunakan blackbox testing. Blackbox
testing adalah teknik pengujian pengembangan perangkat
lunak di mana cara kerja internal perangkat lunak yang diuji
tidak diketahui oleh pengujinya. Pengujian dilakukan dengan
fokus pada fungsi perangkat lunak, tanpa pengetahuan
terhadap kode, struktur, atau detail implementasi internalnya
[11]. Jenis pengujian ini digunakan untuk memverifikasi
bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan yang
ditentukan dan berfungsi dengan baik dari perspektif
pengguna akhir [10]. Metode lain yang bisa digunakan seperti
whitebox atau usability testing [10]
6) Evaluasi sistem

Evaluasi sistem dilakukan pada akhir siklus
pengembangan sistem. Tujuan dari evaluasi sistem adalah
untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi dengan
baik. Proses evaluasi sistem pada model prototyping di SDLC
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dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari pengguna
atau stakeholder yang telah menggunakan sistem. Dalam
tahap ini, pengguna atau stakeholder akan diminta untuk
menguji sistem dan memberikan umpan balik. Setelah
evaluasi sistem selesai dan sistem dinyatakan siap digunakan,
sehingga tahap penggunaan sistem siap dilakukan.
7) Penggunaan sistem

Pada tahap ini, sistem akan diinstal pada lingkungan
produksi dan disiapkan untuk digunakan oleh pengguna.
Selain itu, tim pengembang juga akan memberikan pelatihan
kepada pengguna mengenai cara penggunaan sistem yang
telah dibangun. Selain itu, proses penggunaan sistem pada
model prototyping di SDLC juga dapat memunculkan
kebutuhan baru yang belum teridentifikasi sebelumnya.
Kebutuhan baru ini kemudian akan dijadikan masukan untuk
pengembangan sistem selanjutnya atau untuk membuat
sistem baru yang lebih baik.

A. Reorder Point

Reorder point adalah ketersediaan barang yang harus tetap

ada saat pemesanan dilakukan atau disebut dengan titik

pemesanan kembali[2]. Rumus dari reorder point adalah
sebagai berikut:

Reorder point = (D x L)+ SS 1)

di mana:

1) D adalah rata-rata permintaan per periode waktu
(biasanya dalam satuan bulan)

2) L adalah lama waktu untuk pengiriman atau lead time
dari pemasok (biasanya dalam satuan bulan)

3) SS adalah safety stock atau stok keselamatan, yaitu
jumlah persediaan tambahan yang dijaga untuk
mengantisipasi ~ ketidakpastian ~ permintaan  atau
keterlambatan pengiriman.

Dalam persamaan ini, (D x L) menunjukkan jumlah
persediaan yang diperlukan untuk memenuhi permintaan
selama lead time, dan SS ditambahkan untuk memastikan
bahwa persediaan cukup untuk memenuhi permintaan selama
lead time bahkan jika terjadi fluktuasi permintaan atau
keterlambatan pengiriman. Oleh karena itu, ROP adalah
jumlah persediaan minimum yang harus dicapai sebelum
melakukan pemesanan kembali dari pemasok.

B. Use Case Diagram

Dalam UML (Unified Modeling Language), use case
adalah teknik untuk menggambarkan interaksi antara sistem
dan pengguna. Use case menjelaskan fungsionalitas sistem
dari perspektif pengguna, dengan menunjukkan tindakan atau
skenario yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.
[13]. Sebuah diagram use case dalam UML biasanya terdiri
dari dua komponen utama, yaitu aktor (actor) dan use case
(use case). Aktor adalah entitas eksternal yang berinteraksi

dengan sistem, sedangkan use case adalah fungsionalitas atau
tindakan yang dapat dilakukan oleh pengguna pada sistem.

Gambar 2 Use Case Diagran Sistem Reorder Poin

Pada penelitian ini terdapat 3 aktor yaitu pemilik, kepala
gudang dan admin seperti pada Gambar 2. Setiap aktor bisa
melakukan login, melihat dashboard rop dan melihat laporan.
Untuk pemilik, bisa ~ memasukkan data master karyawan.
Admin, bisa memasukkan data master selain master karyawan
dan memasukkan transaksi. Sedangkan Kepala Gudang bisa
melakukan verifikasi transaksi yang sudah dibuat oleh admin.

C. Activity Diagram

Activity diagram dalam UML (Unified Modeling
Language) adalah salah satu jenis diagram yang digunakan
untuk menggambarkan alur kerja (workflow) dari sebuah
proses atau sistem. Diagram aktivitas menunjukkan
serangkaian aktivitas yang terkait satu sama lain dan
bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut saling berhubungan
[13]. Dalam activity diagram, aktivitas digambarkan sebagai
persegi panjang, keputusan (decision) digambarkan sebagai
rhombus, dan garis-garis panah yang menghubungkannya
menunjukkan alur kerja. Selain itu, activity diagram dapat
mencakup kondisi atau guard (biasanya digunakan dalam
keputusan), input/output, dan mekanisme looping.

Pada Gambar 3 merupakan activity diagram proses
reorder point. Pada activity diagram tersebut, diawali dengan
pengguna (admin / kepala gudang / owner) membuka fitur
dashboard ROP. Lalu, sistem melakukan permintaan data
transaksi order, item in dan item out ke database.

Setelah menerima permintaan data dari sistem, database
mengirimkan data lead time yang didapatkan dari jarak
transaksi order sampai transaksi item in lalu data penjualan
dari transaksi item out. Data yang sudah diterima oleh sistem,
dihitung sesuai dengan rumus reorder point. Pengguna bisa
memilih filter periode pada dashboard reorder point.
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Gambar 3 Activity Diagram Sistem Reorder Poin

Jika pelanggan memilih filter 1 minggu terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 7 hari terakhir. Jika
memilih 1 bulan terakhir, maka dashboard akan menampilkan
data 30 hari terakhir. Jika memilih 3 bulan terakhir, maka
dashboard akan menampilkan data 90 hari terakhir.

D. Class diagram

Class diagram adalah salah satu jenis diagram dalam
UML (Unified Modeling Language) yang digunakan untuk
menggambarkan struktur kelas, atribut, dan hubungan antara
kelas-kelas yang ada dalam suatu sistem. Class diagram
menggambarkan objek-objek yang terkait dalam suatu sistem
dan bagaimana objek-objek tersebut berinteraksi satu sama
lain. [13]. Dalam class diagram, kelas digambarkan dalam
bentuk persegi panjang dengan nama kelas di dalamnya.
Atribut kelas digambarkan sebagai variabel yang terkait
dengan kelas, sedangkan metode digambarkan sebagai fungsi
atau operasi yang terkait dengan kelas. Hubungan antara
kelas-kelas digambarkan dengan panah atau garis, seperti
association (hubungan asosiasi), inheritance (pewarisan),
aggregation (agregasi), dan composition (komposisi).

Pada Gambar 4 adalah class diagram untuk perancangan
sistem ini. Terdapat 11 class yang saling berelasi diantaranya
adalah class category, items, unit, users, customers, suppliers,
warehouse, transactions, order, item_in dan item_out.

Gambar 4 Class Diagram Sistem Reorder Poin

E. Skema basis data

Perancangan data pada sistem ini menggunakan
conceptual  data  model(CDM) dan  physical data
model(PDM). CDM adalah bagian penting dalam desain
sistem, karena model ini menggambarkan struktur data yang
akan digunakan dalam sistem tersebut. Model ini menyajikan
konsep-konsep tingkat tinggi yang ada dalam organisasi atau
domain bisnis, sehingga memudahkan pemahaman tentang
data apa yang harus disimpan dan bagaimana data tersebut |
terkait dengan data lainnya.

PDM adalah representasi konkrit dari model data yang |
menggambarkan bagaimana isimpan dalam
database pada desain sistem. Model ini meliputi detail teknis
tentang struktur tabel, kolom, relasi, indeks, kunci, dan aturan
validasi data. PDM menyediakan pandangan teknis tentang
basis data yang akan diimplementasikan dan digunakan oleh
sistem yang dirancang. PDM dibuat spesifik sesuai dengan
basis data yang digunakan pada pengembangan sistem di
penelitian ini yaitu MySQL [14].

U

Gambar 5 Conceptual Data Mode Sistem Reorder Poin

Gambar 5 adalah conceptual data model pada sistem ini
yang memiliki 11 entitas yang saling berhubungan yaitu
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entitas category, items, unit, users, customers, suppliers,
warchouse, transactions, order, item_in dan item_out.
Primary key pada entitas ini memiliki tipe data integer yang
auto increment.

Gambar 6 Physical Data Model Sistem Reorder Poin

Physical data model pada Gambar 6 memiliki 11 tabel yang
saling berelasi yaitu tabel category, items, unit, users,
customers, suppliers, warehouse, transactions, order, item_in
dan item_out. Primary key pada entitas ini memiliki tipe data
integer yang auto increment

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Perhitungan Reorder Point

Penghitungan reorder point dilakukan manual dengan
menggunakan bantuan Google Spreadsheet. Data yang
dibutuhkan untuk perancangan ini adalah nama barang,
periode pemesanan mulai barang dipesan ke supplier sampai
barang masuk ke Gudang dan penjualan setiap barang.
Contoh hasil perhitungan untuk barang PDL NINJA 1 Uk. 41
seperti yang terdapat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1 Penjualan PDL NINJA 1 Uk. 41

No. Tanggal Quantity Satuan
penjualan penjualan
1. 22-05-16 1 Pasang
2. 22-05-17 1 Pasang
3. 22-06-04 1 Pasang
4. 22 -06-06 1 Pasang
5. 22-06-08 1 Pasang
6. 22-06-15 2 Pasang
7. 22-06-18 1 Pasang

8. 22 -06-20 1 Pasang
9. 22-06-23 1 Pasang
10. 22-06-24 3 Pasang
11. 22-07-18 1 Pasang
12. 22-07-25 1 Pasang
13. 22-07-27 1 Pasang
Jumlah 16
Rata —rata 1,230769231
Penjualan tertinggi 3

Tabel 2 Lead time PDL NINJA 1 Uk. 41

Lead Time Lama Lead Time(hari)
Lead Time 1 7
Lead Time 2 4
Lead Time 3 10
Lead Time 4 5
Rata —rata 6,5
Lead time terlama 10

Tabel 2 berisi lead time yang diperoleh dari periode
pemesanan barang. Lead time 1 merupakan pemesanan
tanggal 9 Mei 2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 16
Mei 2022. Lead time 2 merupakan pemesanan tanggal 6 Juni

aka Ana al 6 Ju 0 dan
barang masuk ke Gudang tanggal 16 Juli 2022 dan yang
terakhir Lead time 4 merupakan pemesanan tanggal 19 Juli
2022 dan barang masuk ke Gudang tanggal 24 Juli 2022.
Berikut adalah hasil perhitungan Reorder poin.

=5x1,230769231

=6,153846154

Safety Stock =(3x10)—(1,230769231 x 6,5)
=22

Lead time demand

= 6,153846154 + 22
=28,15384615
=29

Reorder Point

B.  Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang dihasilkan dari perancangan
yang sudah dibuat, berikut ini adalah pembahasan hasil dari
implementasi sistem untuk beberapa modul utama.
1) Halaman Login Sistem

Tujuan dari proses login adalah untuk memverifikasi
identitas pengguna yang hendak mengakses aplikasi serta
menentukan peran atau hak akses yang dimiliki oleh
pengguna tersebut. Jika data pengguna tidak terdaftar dalam
basis data aplikasi, maka akan ditampilkan pesan peringatan.
Dalam konteks aplikasi ini(Gambar 7), informasi yang
diperlukan untuk login adalah nama pengguna (username)
dan kata sandi (password).
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Gambar 7 Halaman Login Sistem

2)  Halaman Dashboard Sistem

Halaman Dashboard memiliki peranan penting dalam
sistem informasi karena memberikan tampilan visual yang
mudah dipahami mengenai performa suatu bisnis atau proses
yang sedang berjalan. Dengan adanya informasi tentang
penjualan rata-rata, stok barang, lead time, safety stock, dan
reorder point pada satu tempat, pengguna sistem dapat dengan
cepat mengetahui kondisi bisnis dan mengambil tindakan
yang dibutuhkan. Selain itu, halaman Dashboard seperti pada
Gambar 8 dapat membantu pengguna sistem dalam membuat
keputusan bisnis yang lebih akurat dan tepat waktu.

Reareer gt

Gambar 8 Dashboard Sistem

3) Halaman Modul Item Barang

Modul ini digunakan untuk memasukkan data barang.
Menu utama modul ini seperti pada Gambar 9. Pada modul
ini terdapat beberapa fitur yakni List item yang berfungsi
untuk melihat daftar barang yang ada. Berikutnya fitur Add
item yang beerfungsi untuk menambahkan data barang baru.
Selanjutnya fitur Edit item yang digunakan untuk mengubah
data barang yang sudah ada. Dan yang terakhir fitur Delete
item yang digunakan untuk menghapus data barang yang
tidak digunakan.

Gambar 9 Modul Item Barang

4) Halaman Daftar Stok Barang

Fungsi dari halaman daftar stok barang adalah untuk
menampilkan informasi terkini mengenai stok barang. Pada
halaman ini(Gambar 10), disajikan sebuah tabel yang berisi
beberapa kolom seperti nomor, nama barang, kategori, satuan,
stok, item terlaris, waktu tunggu (lead time) maksimum, rata-
rata waktu tunggu, stok aman (safety stock), dan harga beli.

Gambar 10 Modul Stok Barang

5)  Modul Rencana Pemesanan Barang

Modul ini berfungsi untuk menampilkan daftar barang
yang memerlukan pemesanan ulang ke supplier. Modul
ini(Gambar 11), terdapat filter pencarian serta tabel yang
memuat berbagai informasi seperti nomor barang, nama
barang, kategori, satuan, stok, penjualan tertinggi, waktu
tunggu maksimal, rata-rata penjualan, rata-rata waktu tunggu,
stok keselamatan, dan jumlah pesanan yang sarankan untuk
dipesankan kepada supplier.
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Gambar 11 Modul Rencana Pemesanan Barang

6) Halaman Perhitungan Reorder Poin

Gambar 12 Halaman Reorder Point

Pada Gambar 12, terlihat hasil perhitungan reorder point

perhitungan manual yang telah dilakukan sebelumnya.
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Menariknya, hasil perhitungan dari sistem dan perhitungan
manual sama persis dan tidak ada perbedaan sedikit pun
antara keduanya.

C. Pengujian fungsionalitas aplikasi

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan
metode blackbox testing dengan menggunakan skenario tes.
Hasil pengujian untuk setiap fitur berdasarkan hasil yang
diharapkan sudah sesuai. Pengujian dilakukan untuk setiap
fitur yang dimiliki dari sistem reorder poin yang sudah

dirancang pada tahapan sebelumnya.
Tabel 3 Skenario Pengujian

Fitur Hasil yang diharapkan Hasil
pengujian
Login Pengguna bisa melakukan login Sesuai
dengan memasukkan username &
password yang sudah
didaftarkan.
Employee | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
karyawan, menambah, mengubah
dan menghapus data karyawan.
Category Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
kategori, menambah, mengubah
dan menghapus data kategori.
Unit Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
satuan, menambah, mengubah
dan menghapus data satuan.
Item Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
barang, menambah, mengubah
dan menghapus data barang.
Supplier Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
supplier, menambah, mengubah
dan menghapus data supplier.
Customer Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
pelanggan, menambah,
mengubah dan menghapus data
pelanggan.
Warehouse | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
gudang, menambah, mengubah
dan menghapus data gudang.
Order Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi order
Item In Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi barang masuk
Item Out Pengguna bisa membuat Sesuai
transaksi barang keluar
Dashboard | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
ROP barang beserta perhitungan ROP
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Slow-Moving | barang yang kurang diminati
Item
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Fast-Moving | barang yang banyak diminati
Item
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Selling Item barang terjual
List of | Pengguna bisa melihat daftar Sesuai
Buying Item barang yang dibeli

D. Pengujian Reorder Point

Pengujian perhitungan reorder point dari sistem yang
dikembangkan dilakukan dengan mengambil sample barang
yang akan diuji menggunakan rumus slovin pada persamaan
nomer 2 dan rumus akurasi untuk menghitung tingkat
keakuratan aplikasi. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan perhitungan reorder poin sudah sesuai dengan
hasil perhitungan manual menggunakan google spreadsheet.

@

Dimana n adalah jumlah sample yang dicari, N adalah
jumlah populasi dan e merupakan margin error yang bisa
ditoleransi. Jumlah populasi yang diuji sebanyak 30 barang
berdasarkan pemesanan dan penjualan 3 bulan terakhir.
Margin error yang ditoleransi sebesar 5% artinya, tingkat
akurasinya mencapai 95%. Hasil perhitungan seperti berikut.

N
n=——
1+Ne?

_ 30
M= T+ (30x0005%)
n= 27,9069767

Hasil perhitungan 27,90069767 dibulatkan keatas menjadi
28. Artinya, 28 barang akan diuji reorder point dengan
membandingkan  hasil perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Dari hasil pengujian, terdapat 4 barang
yang terdapat selisih antara hasil perhitungan manual dengan
perhitungan aplikasi. Hasilnya, hasil pengujian dari aplikasi
ini memiliki tingkat keakuratan sebesar 85,71%.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
sebagai ’berikut:

1. Fitur yang ada dalam aplikasi ini sudah memenuhi
kebutuhan dari pengguna berdasarkan analisa kebutuhan
yang sudah dilakukan.

2. Hasil uji fungsionalitas aplikasi dengan metode
blackbox testing sudah sesuai dengan skenario yang
sudah dibuat.

3. Berdasarkan ]pengujian reorder point, aplikasi ini

memiliki tingkat keakuratan sebesar 85,71%.
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